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Alhamdulillah segala puji bagi Allah $r'VT, akhirnya kami
dapat menyelesaikan pembuatan CD Proceeding Kongres
llmiah XV ISFI 2007 CD Proceeding ini terdaflar dalam
Katalog Dalam Terbilan (KDT) dengan nomor ISBN

978-979-951 08-5-3 dari Perpustakaan Nasional Republik
lndonesia. Kami menyadari CD Proceeding ini jauh dari
sempurna, karena segala keterbatasan yang ada.

Pada kesempatan ini kami menyampaikan terima kasih

kepada para pemakalah yang sudah memenuhi segala
ketentuan penulisan arlikel yang ditetapkan seperli tata
cara penulisan, batas waktu penyampaian arlikel dan
lain-lain. Berdasarkan 6ataan kami tidak lebih dari 10%

pemakalah yanq dapal memenuhi ketentuan tersebut di

alas. Tak lupa juga, kami memohon maaf kepada
pemakalah yang artikelnya tidak dapat ditampilkan dalam
CD Proceeding ini karena waktu yang terbatas.

Kepada seluruh pihak yang sudah membantu pembuatan CD

Proceeding rni kami haturkan tefima kasih.

Whssalamu'alaikum W lryb

Pharm.DRJoshita 0iajadisastra, ltl.Sc. Ph.D., Apl

KATA SAMBUTAN
JL. WUAYAKUSUMA No 17, TOMANG,

T€bonr +62-21-5671400
Faks: +62-21-567140o
E-rE it hnbi.f la.entrin.net. il

RISET XEFARMASIAN INDONESIA MENUJU PROFEsI APOTEKER YANG

I ofl I0/2412013 8 i55 AM

IL{-AMAN DEPAN:lCD PROCEEDING KONGRES ILMIAH XV lS..

Hdaman Depan

!
i

.t

Agenda Ke0iatan

iiakalah

lctr loto & Pbna,y

Panilia



PANITIA PENCARAH:irCD PROCEEDINC KONGRES ILMIAH xV... file:///E TKONGRES ILMIAH XV lS F I_fi les/pageool l. hln

1719 JIJNI 2OO7, HOTEL &JMIKM, JA''<ARIA

Panitia Pengarah & Pelaksana

Ketua

Anggota

PJ. Acara

Anggota

l(etua Panitia

WakilKetua

Sekrelaris

8e ndahara

PJ. Dana

PJ. Pameran

PJ.llmlah

Dan Persidaogan

Anggota

PANI]IA PENGARAH

: Rof. tl. Haryanlo Ehanutirto, EA., Apt

: Drs. Arel St. S. ld<andar, LI.M., Apl

Drs. Chazali H. Stumorang, M.9 , Apl

Eof 0r. lbnu Ghalib C€ndjar, EA, Apt

ors. Zurbandi Oaud. M M., Apt

Ors. Arung B. l'rahatma, M $., Apt

Dra. Aziza Nuraini P M.M, Apt

Dr. Mak$m Radji, M.gomed., Apl

fr9 Fauzi Kasim, M.lGs., Apt

PJ. Konsumsi

PANTIA PS.AICYU.IA

: Pharm., &., Joshita Oiajadis.slra, M.S, Fh.D., Apt

: D. Ernawali Sinaga M S., Apl

: Ahmad Srbaoivo. S.S . Aol

: Dr. Shirly Kumala, M.Bromed., Apl

: 1. Ors. Anung B. lvhhatma, [.,1.&., Apt

2. ora. Yuliarti R lvlerali, Apt

: Drs Wahyudi U. Hidayat, M.S Apt

: 1. Da. fuizahwati, M.S, Apt

2. D \ehdiana thrahap, MS, Apt

: 1. Dr. oelina Hasan, M.lGs, Apl

2. Dr. glvia S.,rini, M.Fharm., Apt

3. Santi Purna Sari, [r!S., Apl

: 1. ora. Eddyningsih, Apt

2. ora. Chu$n, M.lcs, Apl

: Da. Oana Serlahwaty, M.S.. Apt

: 1. Dra. Hindra Rahmawali, M.S., Apl

2 Dra. \€tla Hersunaryali, MARS., Apt

3. Dra. Slarmalina, M.S., Apl

i ors. M. Rizal AptPJ. Perlengkapan

rsBN 3?B't?1-95106 - 5'l
ilr ililII llfl lllllll [] lll

s "789799'sr08535

RISET KEFARMASIAN INDONESIA l\,IENUJU PROFESI APoTEKER YANG
FT

Panitia

I ofl l0/2412013 8:5 5 AM

Halaman Depan

Agenda firidan

''".i 1:..r '/r
. , t.rr;l;.::

ll': "' ',.r'.,!.\'\r' i','. t.i
.ilrr i, ,li ,.

Xsy Note & Plenary

Makalah





2. METODE PENELITIAN

2.1. Penyiapao dan Pembuatsn Ekstrak Uji

Bahan wortel dicuci, dipaxut, kemudian
ditimbang saksama. 5 g bahan yang dilakukan
ektraksi dengan etanol dengan cara centrifuge 2000
rpm berkali-kali, sampai filrat hasil ekstraksi tidak
bcrwama. Kemudian, filtrat diadkan sampai volume
tertentu, s€hingga didapat konsentrai 50.000 bpj.
Analog untuk wortel import, sedangkan untuk
suplemen merek Scv ditimbang 200 mg dan
suplemen merek TS karena berbentuk soft kapsul,
maka I kapsul dilaruikan ad 500 ml.

2.1. Penentuan Kadrr Air

Untuk mengetahui bobot yang sesungguhnya
dilakukan penentuan kadar air. Bahan ditimbang
seksama dalam krus yang sebelumnya telah
distabilkan bobotnya. Kemudian dimasukkan oven
dengan suhu l05oC selama I jam. Setelah I jam,
dikeluarkan dari oven dan dimasukkan eksikator.
Setelah dingin ditimbang kembali. Prosedur diulang
hingga didapatkan bobot sampel konstan. Perbedaan

antar p€nimbangan tidak lebih dari 0,25%. Untuk
masing-masing sampel dilakukan dua kali
penimbangan [6].

2.3. Pengujisn Peredaman Radikal Bebas DPPH
secara reaksi warna (Uji Kualitatif)

2.3.1. Pembuatan larutan DPPH

Kristal DPPH seb€rat 4,0 mg dilarutkan dalam

etanol sampai 100,0 ml, sehingga didapat konsentrasi

0,004 % (40 bpj). Larutan ini segera digunakan dan

dijaga tetap terlindung dari cahaya.

2.3.2. Pembuatan larutatr Sampel Uji

Dibuat larutan dari filtmt wortel lokal,
diencerkan dengan etanol sehingga didapat larutan
dengan konsentrasi 25000 bpj,20000 bpj, 15000 bpj,
10000 bpj dan 5000 bpj. Analog untuk \ryortel impor,
suplemen TS dan Scv,

2.3.3. Petrgujistr Peredrmar Radikal B€brs DPPH
secara Kualitatif)

DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml ditambah
larutan samp€l uji sebanyak 1,5 ml untuk tiap
konsentrasi. Wama larutan akan berubah dari ungu
menjadi ungu pucat dan semakin memudar sampai
menjadi tidak berwama.

2.3.4. Petrgujirtr Peredamar Radikal B€bas DPPH
secsrs Spektrofotometri Sinsr Tampak
(Uji Kuartitatif)

2.3..4.1.Peretapan panj8ng gelombang maksimum

Larutan DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml
ditambah larutan blanko etanol sebanyak 1,5 ml. Baca
absorbansinya pada panjang gelombang (),) 400 - 700
nm. Lalu dibuat kurva absorbansi dimana panjang
gelombang dengan absorban tertinggi adalah panjang
gelombang maksimum. Selanjutnya semua
pengukumn dilakukan pada panjang gelombang
maksimum.

2.3.4.2. Penetapan waktu reaksi

Larutan DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml
dilambah larutan uji dengan konsentrasi tertentu
sebanyak 1,5 ml. Amati absorbansinya pada panjang
gelombang 400 - 700 nm dengan interval waktu 5,
10, 15, 30, 45, dan 60 menit. Untuk blanko digunakan
larutan DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml ditambah
larutan etanol 1,5 ml.

2.3.4.3. Petrgukuran peredaman radikal bcbas
DPPH

Larutan uji sebanyak 1,5 ml ditambah larutan
DPPH sebanyak 3,0 ml, lalu didiamkan selama 15

menit, Pengukuran dilakukan sebanyak 2 replikasi.
Untuk blanko digunakan larutan etanol sebanyak 1,5

ml ditambah larutan DPPH sebanyak 3,0 ml.

2..J.4.4. Analisis Data

Perhitungan kapasitas peredaman radikal
b€bas DPPH diukur dari peredaman wama ungu
merah dari DPPH dengan p€rhitungan (4) :

ot p"r"dorrr=( r Ab*'bo*i lo* w uj i), 
rcovo

\ Absorbawblanko )
Nilai 0% menunjukkan larutan sampel uji

tidak mempunyai alcivitas peredaman radikal
bebas.Nilai 100% menunjukkan bahwa larutan sampel
uji mempunyai aktivitas peredaman total dan
pengujian dilanjutkan dengan pengenceran bahan uji
untuk melihat batas konsentrasinya.

Dari harga o/o peredaman berbagai
konsentrasi, dibuat kurva C vs o/o peredaman, dihitung
regresinya dan untuk selanjutnya ditentukan harga
EC5q (konsentrasi yang meredam 50% jumlah radikal
bebas) [4].

o/o

y=bx+a

50%

ECro Konsentrasi



No
Bahan Bobot Serbuk

(gram)
Bobot KerinB

(gram)
Kadar Air

("/")

Kadar Air
rata-rala (oh)

t.
Wortel lokal

I
I

,003
,002

I I
e3

0,0928 g
0,0891 g

90.7 689 0/o

9t,tt04 0/o 90,9397 %

2
Wortel Impor

t,0031 g
l,23l l g

0,0886 g
0,0862 g

9t,1674 0/o

92.9981 v" 92.0828 0/o

Tabel l. Hasil Penentuan Kadar Air wortel lokal dan impor

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3,1, Hasil Penentuan Kadar Air

Hasil p€nentuan kadar air wortel lokal dan impor
dapat dilihat pada Tabel l.

3.2. Hasil Pengujian Aktivitas Peredaman Radiksl
Bebas DPPH Secara Kualitatif (Resksi
Warna)

Hasil p€ngamatan peredaman radikal bebas

DPPH dari ekstrak Elanol wortel lokal secara

kualitatif (reaksi wama) dapat dilihat pada Gambar l.
Analog untuk wortel impor, Suplemcn Scv dan

Suplemen TS.

Keterangan (dilihat dari kiri ke kanan) ;

l. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% menunjukkan warna
ungu tua

2. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% .t 1,5 ml larutan
sampel konsentrasi sctara dengan 5000 bpj bahan

basah menunjukkan warna ungu
3. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% + 1,5 ml larutan

sampel konsentrasi setara dengan 10000 bpj bahan

basah menunjukkan wama ungu muda
4. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% + 1,5 ml larutan

sampel konsentrasi setara dengan 15000 bpj bahan
basah menunjukkan wama ungu kekuningan.

5.3,0 ml larutan DPPH 0,004% + 1,5 ml larutan
sampel konsentrasi setara dengan 20000 bpj bahan
basah menunjukkan wama ungu muda
kekuningan.

6. 3,0 ml larutan sampel konsentrasi setara dengan
25000 bpj bahan basah menunjukkan wama
kuning keunguan.

3.3. Hasil Pengujian Aktivitas Peredaman Radikal
B€bas DPPH Secara Kuantitatif Dengan
Spektrofotometri

3.3.1. Hasil Penctapan Psnjang Gelombang
Maksimum

Panjang gelombang maksimum untuk uji
aktivitas peredaman radikal b€bas DPPH yang didapat
pada pengukuran anlara 400 - 700 nm adalah 515,0
nm (Gambar 2). Sehingga untuk penentuan waktu
reaksi dan pengukuran absorbansi peredaman radikal
bebas selaniutnya digunakan panjang gelombang

515,0 nm.

r.000

AS

0.000

rE 400 500 600

Panjang gelombang

t00

Gambar 2. Hasil Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum

3.3.2. Hasil Penentuan Waktu Reaksi (wektu
Pengrmatsn)

Waktu pengamatan uji ahivitas peredaman

radikal bebas DPPH dari ekstrak Etanol wortel
menunjukkan bahwa, dengan peningkatan waktu
pengamatan, absorbansi larutan DPPH semakin
menurun. Penurunan absorbansi jelas terlihat pada

menit ke-15 (Gambar 3). Berdasarkan hasil yang

I: 1tE tr Etrtr
ToKAL

r
r-

Gambar 1. Hasil Pengujian Aktivitas Peredaman
Radikal Bebas DPPH secara Kualitatif
(reaksi wama) Ektrak etanol wortel
lokal

t



diperoleh, maka untuk pengamatan selanjutnya dilakukan setelah 15 menit

3.3.3.

!.BS

Hasil Peogamatan Absornansi dan
Perhitungan 7o Pcredaman Radikal Bebas
DPPH dari Ekstrak Etanol Wortel lokal,
Wortel impor, Suplemen Scv, Suplemen
TS

Hasil pengamatan absorbansi dan
perhitungan 7o peredaman radikal bebas DPPH dari
ekstrak etanol wortel lokal, wortel impor, suplemen
Scv dan supfemen Ts dapat dilihat padaTabel2,3, 4
dan 5.

r. e00

10t 500 600

----------------+ Panjang gelombang

100

Blanko A = 0,718

5menit,A=0,704

l0menit,A=0,688
15menit,A=0,686
30menit,A=0,683

45menit,A=0,682
60menit,A=0,680

5032,94

10065,88

15098,82

20131,76

25't64,70

0,701

0,699

0,693

0,685

0,682

0,718

0,718

0,718

0,7t 8

0,718

2,3677

2,6462

3,4819

4,5961

5,0139

I 5.03294

II 5.00471

5004,'1t

10009,42

15014,13

20018,84

25023,55

0,766

0;157

0,7 t9

0,'702

0,700

0,780

0,780

0,780

0,780

0,780

|,7949

2,9487

7,8205

10,0000

10,2s64

Gambar 3. Hasil Penentuar Waktu Reaksi Ekstrak
Etanol Umbi Wortel lokal

Trbel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan 7o Peredaman Ektrak Etanol Wortel Lokal terhadap

Larutan DPPH



Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan 7o Peredaman Ekstrak Etanol Wortel lmpor terhadap
Larutan DPPH

Tabel 4. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan o/o Peredaman Ekstrak Etanol Suplemen Scv terhadap
Larutan DPPH

Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan 7o Peredaman Ekstrak Etanol Suplemen TS terhadap
Larutan DPPH

Replikasi
Bobot

Bahatr Basah (s)
Kadrr
ftpi) (A)

Absorbansi
Blanko (A) Yo Peredam&[

I 1.20903

50.4

100.8

124.8

200.4

350.4

0.608

0.531

0.488

0.399

0.266

0.725

0.725

0.725

0.'125

0.725

16.t379

26.',7586

32.6897

44.9655

63.3103

II 1,.21002

50.4

100.8

124.8

200.4

350.4

0.607

0.525

0.486

0.394

0.244

15.9280

z'.t.2853

32.6870

45.4294

66.2050

5.00056

5000,56

10001, r 2

15001,68

20002,24

25002,80

0,730

0;726

0,722

0,'119

0,706

o,770

0,'170

0,'170

0,770

0,770

5,1948

5,7143

6,2338

6,6234

8,31 l7

II 5.00952

s009,52

10019,04

15028,56

20038,08

2504',7,60

0,709

0,'t05

0,701

0,699

0,694

0,724

0,?24

0,724

0,724

0,'124

2,0718

2,6243

3,1768

3,4s30

4,1436

0.72s

0.?25

0.725

0.725

0.725

9.1034

14.4828

34.2069

53.9310

s6.0000

1.34319

0.300

0.480

1.008

2.0t6

4.992

0.659

0.620

0.477

0.334

0.319

I

8.El l2

15.3846

3s.8042

s6.7832

71.1888

1.327 4l

0.300

0.480

1.008

2.016

4.992

0.652

0.605

0.459

0.309

0.206

0.7t5

0.715

0;7t5

0.715

0.715

II

ReDlikasi
. Bobqlr,r.

B{iliir BsSdIi (s)
:Xadar
'{bDi)

Absorbansi,,,
Laruht Uii (Ai

AbsOilransi
Blankii'(A) ldlo Perediinan

I

I Bobot
Replikasi I Bahan ts*sah (e)

,Kidar
r:ri6p11:

Absorbansi ] Absorbansi 
I

LdrutalUii (A) ] Blanko(A) lToPercdaman

o.722

0.722

0;722

0.722

0.722



3.3.4 Kurva Kadar Ekstrak Etanol Wortcl
Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv datr
Suplemen TS vs 7o Peredanan dan
Persamaan Regresi Lini€r

Kurva kadar ekstrak Etanol Wonel Lokal vs
7o peredaman dan persamaan regresi linier untuk
tiap replikasi dapat dilihat pada Gambar 4.

Replikasi I

E

E

4

2

0

y=o.oooix+1.4485
d = 0.96s7

I
200@0 10@0 3@00

Kadar (bpj)

Analog diatas untuk wortel impor pada replikasi I
didapatkan persurmaan garis regresi Y = 0,0001x +
4,2727, pada replikasi ll didapatkan persamaan

garis regresi Y = 0,0001x + 1,6022. Untuk
suplemen Scv pada replikasi I didapatkan
persamann garis regresi Y = 9,2531x + 17,267,
pada replikasi II didapatkan persamaan garis regresi

Y = 12,48x + 15,64, sedangkan untuk suplemen TS

pada replikasi I didapatkan persam6um garis regresi
Y = 0,1538x + I1,339, pada replikasi Il didapatkan
persamaan garis regresi Y = 0,1638x + 10,429.

Replikasi Il

12

ET

* 2.
0-

0

y=0t1005r-0.6282

* = O 9147

1mm 20000

Kadar(bpj)

30000

3.3.5 Hasil Perhitungan Persamaan Regresi
Linier dan ECso dari Ekstrak Etanol
Wortel Lokal, Wortel Impor, Suplemen
ScY drn Suplem€n TS

Hasil perhitungan pcrsamaan regresi linier
dan ECso untuk tiap replikasi dari ekstrak Etanol
Wonel Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv dan

Suplemen TS dapat dilihat pada tabel 6, 7, 8 dan 9.

Tabel 6. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan ECro wortel Lokal

Replikasi Persamaan Regresi LiDear 12 r Ec50 (bpj)

1

2

Y = 0,0001x + 1,4485

Y:0,0005x - 0,6282

0.9657

0.914'l

0.9827

0.9564

34.5184

'19.5917

rata - rata 0.9695 57.0550

Tabel 7. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan EC56 Wortel Impor

Replikasi Persamaa[ regresi linear f2 r Ec50 (bpi)

I

2

Y = 0,000lx + 4,2'12'l

Y = 0,0001x + 1,6022

0.9024

0.9878

0.9499

0.9939

I1.7022

31.2070

rata - rata 0.9719 2t.4546

Tabel 8. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan EC5e Suplemen Scv

Replikasi Persamaan regresi linear ,r r Ec50 (bDi)

I

2

Y = 9,2531x+ 17,26'l

Y= 12,48x+ 15,64

0.7580

0.8195

0.8706

0.9053

2.3598

2.3990

rata - rata 0.8879 2.3794



Tabel9. Hasil Perhitungan P€rsamaan Regresi Linier dan ECjo Suplemen TS

Replikasi Persamaan regresi lincar r r Ec50 (bpi)

I

2

Y = 0,1538x + 11,339

Y=0,1638x+10,429

0.9810

o.9876

0.9905

0.9938

4.3960

4.',t786

tala - rata 0.992 | 4.58',13

3.3.6 Hasil Perhiturgsn Koelisien Korelasi (r
hitung) atrtara Konse[trasi vs o/"

Peredamall dengan Nilai r tabcl

Hasil perhitungan koefisien korelasi (r)
dibandingkan dengan nilai r hitung untuk ekstrak
Etanol Wortcl Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv
dan Suplemen TS dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi
antara Konsentrasi VS 7o Peredaman
Ektrak Etanol Wortel Lokal, Wortel
Impor, Suplemen Scv dan Suplemen
TS

Ekstrak Etanol r tabel

Wonel Lokal

Wortel lmpor

Suplemen Scv

Suplemen TS

0,9695

0,9719

0,8879

0,992t

0,878

0,E78

0,878

0,878

Dari perbandingan harga r di atas, diperoleh r
hitung > r tabel, maka terdapat korelasi antara
konsentrasi vs 7o peredaman dari ckstrak etanol
Wortel Lokal, Wortel lmpor, Suplemen Scv dan
Suplemen TS.

Dari Tabel 6,7,8 dan 9 dibuat tabel
hubungan antara harga Ec50 dan kesetaraan bahan
antara wortel lokal, wortel impor, suplemen Scv
dan suplemen TS, yang dapat dilihat pada Tabel I l.

Tabel ll. Hubungan Antara Aarga Ec50 Dan
Kes€taraan Bahan Anlara Wortel
Lokal, Wortel lmpor, Suplemen Scv
Dan Suplemen TS

Dari Tabel ll dapat dilihat bahwa wortcl
impor mempunyai harga Ec50 lebih kecil daripada
wonel lokal. ini berarti wortel impor mempunyai

daya antioksidan relatif lebih besar dibanding
wortel lokal. Efek antioksidan ini disebabkan oleh
Beta karoten yang ada pada kedua wortel tersebut.

Untuk suplemen Scv memiliki harga Ec50
lebih kecil daripada suplemen TS, ini berarti
suplemen Scv mempunyai daya antioksidan lebih
besar daripada suplemen TS. Suplemen TS berisi :

Beta karoten 10-20 mg, Vitamin E 600 mg, Asam
Iinoleat 40 gmm, Asam linolenat 6 gram, dan
lecitin l5 gram, sedangkan suplemen merk "Scv"
berisi Beta karoten 10.000 IU, Vitamin E 200 IU,
Vitamin C 500 mg, Zn 15 mg dan Selenium 50
mcg., Efek antioksidan dari kedua suplemen diatas
disebabkan oleh Beta karoten dan vitamin E, tetapi
pada Suplemen Scv terdapat juga Vitamin C. Jadi
perbedaan harga Ec50 kemungkinan adanya
tambahan Vitamin C pada Suplemen Scv.
Pemakaian kedua suplemen diatas sehari sekali
satu tablet tetapi harga suplemen. Scv per tablet bila
dibandingkan dengan suplemen TS jauh lebih
murah, jadi dalam hal ini efek antiokidan tidak
berkorelasi dengan harga.

4. KESIMPULAN

l. Harga Ec5o wortel lokal 57.0550 mg, Ec5q

wortel Impor 21.4546 mg, jadi efek meredam
radikal bebas (Daya antioksidan ) wortel
impor relatif lebih besar dibandingkan daya
antioksidan woltel lokal.

2. Hatga Ecso Suplemen Scv 2.3794 mg,
Suplemen TS 4.5873 mg., jadi efek
meredam radikal bebas (Daya antioksidan),
suplemen Scv relatif lebih besar
dibandingkan daya antioksidan suplemen
TS.
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